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ABSTRAK 

Penelitian ini secara tujuan untuk mengkaji pendekatan partisipatif masyarakat 

berbasis teknologi dalam konteks pembangunan desa berkelanjutan. Fokus utama 

penelitian adalah mengeksplorasi transformasi tata kelola pemerintahan desa 

dengan penekanan pada aspek pembangunan berkelanjutan. Metode yang 

dipergunakan ialah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan atau 

penghimpunan data melalui dokumentasi. Hasil dari pelaksanaan penelitian 

memberi petunjuk bahwa reformasi sistem tata kelola pemerintahan desa 

memegang peranan penting dalam mencapai pembangunan desa berkelanjutan. 

Keterlibatan masyarakat yang memperhatikan aspek lingkungan menjadi 

landasan utama dalam upaya pembangunan tersebut. Diharapkan masyarakat 

setempat semakin menyadari pentingnya menjaga lingkungan dan berkesempatan 

menerapkan praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif 

yang secara asal dari masyarakat dalam melaksanakan pengambilan keputusan 

serta pelaksanaan proyek pembangunan desa sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan perlindungan lingkungan. Perlindungan lingkungan harus menjadi 

inti dari upaya menggapai kesembingan antara tiga hal penting, yakni 

pertumbuhan di aspek ekonomi, kesejahteraan sosial, serta pelestarian 

lingkungan. Namun, perubahan tata kelola pemerintahan desa saat ini belum 

optimal, terlihat dari adanya konflik kepentingan, kurangnya koordinasi antar 

instansi pemerintah, serta kendala teknis di lapangan. Penelitian ini juga 

menghadapi tantangan dalam mengakses data berkategori sekunder tentang 

pembangunan desa berkelanjutan. Maka dari hal itu, perlu adanya penelitian 

yang sifatnya lebih mendalam dengan mempertimbangkan aspek-aspek masa 

depan dalam pembangunan desa berkelanjutan. Masukan dari pembaca sangat 

diharapkan untuk meningkatkan kualitas artikel selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Pembangunan desa berkelanjutan, masyarakat, pemerintah 
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This study aims to examine the technology-based community participatory 

approach in the context of sustainable village development. The main focus of the 

study is to explore the transformation of village governance with an emphasis on 

sustainable development aspects. The method used is descriptive qualitative with 

data collection or compilation through documentation. The results of the research 

implementation indicate that the reform of the village governance system plays an 

important role in achieving sustainable village development. Community 

involvement that pays attention to environmental aspects is the main foundation in 

these development efforts. It is hoped that local communities will increasingly 

realize the importance of protecting the environment and have the opportunity to 

apply sustainable practices in their daily lives. Active participation that is 

originally from the community in implementing decision-making and implementing 

village development projects is very important to ensure the sustainability of 

environmental protection. Environmental protection must be at the core of efforts 

to achieve a balance between three important things, namely growth in economic 

aspects, social welfare, and environmental preservation. However, changes in 

village governance are currently not optimal, as seen from conflicts of interest, lack 

of coordination between government agencies, and technical constraints in the 

field. This study also faces challenges in accessing secondary data on sustainable 

village development. Therefore, it is necessary to have a more in-depth research by 

considering the future aspects in sustainable village development. Input from 

readers is highly expected to improve the quality of the next article. 

 

Keywords: Sustainable village development, community, government   

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan desa berkelanjutan 

merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan peran vital pemerintah 

desa dalam melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan (Badri, 

2016). Pendekatan ini secara umum 

dipahami sebagai upaya untuk 

menggapai adanya keseimbangan 

antara tiga hal penting, yakni 

pertumbuhan di aspek ekonomi, 

pembangunan sosial, serta perlindungan 

yang dihadapkannya dengan 

lingkungan hidup di tingkat desa, 

dengan harapan tercapainya 

keberlanjutan ekonomi, sosial, serta 

lingkungan hidup yang berjangka 

panjang. Konsep ini diakui sebagai 

langkah penting dalam proses 

transformasi pemerintahan desa, sesuai 

dengan ketentuan yang dilakukan 

pengaturan dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 kaitannya dengan 

Desa (Endah, 2020). Dengan 

meningkatnya keterlibatan masyarakat 

desa, diharapkan keputusan yang 

diambil akan lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Partisipasi masyarakat 

ini juga memperkuat peran mereka 

dalam merancang dan melaksanakan 

program pembangunan, serta 

mendorong perubahan positif yang 

berdampak luas pada kehidupan 

masyarakat desa secara keseluruhan. 
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Artikel ini bertujuan untuk memberi 

dorongan partisipasi aktif yang secara 

asal dari masyarakat desa dalam proses 

pengambilan keputusan kaitannya 

dengan pembangunan desa 

berkelanjutan. Dalam pembahasan 

berikut akan disajikan matrix coding 

mengenai pembangunan desa 

berkelanjutan. 

 
Gambar 1: Matrix coding 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

 

Perubahan pemerintahan desa bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Partisipasi masyarakat dapat dicapai 

melalui berbagai cara seperti 

musyawarah desa, rapat umum, serta 

partisipasi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek pembangunan. 

Selain itu, pemerintah desa harus 

memberikan informasi kepada 

penduduk desa mengenai pendanaan, 

kebijakan, dan program pembangunan 

desa secara berkelanjutan (Latif et al., 

2019). Sistem pemantauan atau 

pelaporan pembangunan desa secara 

berkelanjutan memiliki pengertian 

sebagai sistem untuk menjamin 

tanggung jawab dan akuntabilitas 

pemerintah daerah dalam pemanfaatan 

sumber daya serta pelaksanaan proyek 

pembangunan desa. Proses 

pembangunan desa berkelanjutan 

mencakup pemantauan berbagai 

aktivitas pemerintah daerah, termasuk 

alokasi penggunaan dana, implementasi 

kebijakan, serta kemajuan yang dapat 

mengurangi dampak program 

pembangunan desa berkelanjutan yang 

dilaksanakan (Abidin, 2015). 

Seringkali, informasi yang relevan dan 

transparan dikumpulkan melalui 

pemantauan internal maupun eksternal.  

Pemerintah daerah harus 

membangun sistem pelaporan dengan 

jelas yang dilakukan secara 

komprehensif, sehingga dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data 

yang akurat dan terperinci mengenai 

penggunaan sumber daya, hasil yang 

dicapai, serta hambatan dan tantangan 

yang dihadapi dalam pembangunan 

desa berkelanjutan. Partisipasi 

masyarakat merupakan bagian penting 

dalam pemantauan dan pelaporan 

pembangunan desa berkelanjutan. 

Partisipasi masyarakat memperkuat 

pemahaman akan akuntabilitas 

pemerintah serta memastikan bahwa 

keprihatinan dan aspirasi masyarakat 

tercermin dalam proses pengambilan 

keputusan (Badan Pusat Statistik, 

2014). Metode ini memungkinkan 

pemerintah daerah untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi 

kelemahan serta permasalahan yang 

timbul dalam penggunaan sumber daya 

dan pelaksanaan proyek. Mekanisme 

pemantauan dan pelaporan juga 

membantu memfasilitasi evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan, sehingga dapat 

digunakan untuk memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah daerah. Secara keseluruhan, 
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mekanisme pemantauan dan pelaporan 

dalam pembangunan desa berkelanjutan 

berperan penting dalam memastikan 

akuntabilitas pemerintah daerah, 

meningkatkan kesadaran, dan 

memenuhi kebutuhan serta aspirasi 

masyarakat lokal dalam konteks 

pembangunan yang berkelanjutan dan 

inklusif. 

Pemerintahan desa seringkali 

memiliki keterlibatan masyarakat dalam 

bidang pengetahuan, sumber daya, dan 

pengalaman berharga untuk mendukung 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

(Eko et al., 2014). Dalam konteks ini, 

perubahan dalam pemerintahan desa 

bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung partisipasi 

politik yang lebih besar dari warga desa 

dalam melaksanakan perencanaan serta 

pelaksanaan proyek pembangunan desa, 

yang seringkali mencakup peningkatan 

partisipasi yang secara asal dari 

masyarakat dalam melaksanakan 

pengambilan keputusan, pelaksanaan 

program pembangunan, serta 

pemantauan pelaksanaan kebijakan. 

Seringkali melibatkan warga di cakupan 

proses pelaksanaan pengambilan 

keputusan, pemerintah daerah dapat 

melakukan pemastian bahwa kebijakan 

serta program pembangunan desa 

didasarkan pada beragam prinsip 

pembangunan yang sifatnya 

berkelanjutan yang mencakup tiga 

aspek penting, yakni ekonomi, sosial, 

serta lingkungan (Rahman et al., 2023).  

Perubahan tata kelola desa dalam 

menghadapi tantangan yang perlu 

diatasi, antara lain melemahnya 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa berkelanjutan, 

melemahnya kapasitas pemerintah 

daerah dalam melibatkan masyarakat 

dalam melaksanakan pengambilan 

keputusan, dilaksanakannya hal ini 

untuk mengurangi kewenangan antara 

pemerintah desa dan masyarakat yang 

seringkali menghambat partisipasi 

efektif. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya partisipasi aktif dalam 

melaksanakan pembangunan desa 

berkelanjutan. Diperlukan pendekatan 

pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat untuk memperkuat 

pengetahuan serta pemahaman mereka 

kaitannya dengan peran mereka dalam 

proses pembangunan desa. Selain itu, 

pemerintah daerah perlu meningkatkan 

kapasitasnya untuk melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan 

keputusan melalui pelatihan dan 

pendampingan bagi aparatur 

pemerintah desa. Untuk mengatasi 

keterbukaan kekuasaan, ada sejumlah 

langkah yang perlu dilaksanakan, yakni: 

mendorong transparansi, akuntabilitas, 

dan partisipasi adil dalam pengambilan 

keputusan. Pemerintah desa harus 

menciptakan mekanisme yang 

memungkinkan masyarakat 

memberikan masukan, menyampaikan 

aspirasi, yang dapat dimanfaatkan untuk 

berpartisipasi secara setara dalam 

proses pembangunan desa 

berkelanjutan. Dengan upaya mengatasi 

tantangan pembangunan desa 

berkelanjutan, diharapkan partisipasi 

yang secara asal masyarakat di cakupan 
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pembangunan desa dapat ditingkatkan, 

keterlibatan masyarakat dapat 

diperkuat, serta dapat dicapai hasil yang 

lebih berkelanjutan dan inklusif 

(Kaseng, 2023). Terdapat chart coding 

pada pembangunan desa berkelanjutan, 

dapat dilihat pada pembahasan berikut.

 
Gambar 2: Chart coding pembangunan 

desa yang berkelanjutan  

 

Analisis Pembangunan Desa yang 

berkelanjutan seringkali menggunakan 

chart coding, analisis inilah merupakan 

visualisasi yang diolah melalui nvivo 12 

plus, hal ini digunakan, karena dapat 

memunculkan ide ataupun inisiatif pada 

suatu gagasan yang terdapat pada 

perubahan pemerintahan desa, 

seringkali meningkatkan sistem tata 

kelola yang baik dari bidang 

pemerintahan terkait. Analisis apresiasi 

SDGs Desa yang menggunakan chart 

coding pada nvivo 12 plus merupakan 

proses evaluasi dan pemahaman 

terhadap implementasi yang memiliki 

dampak SDGs di tingkat desa (Taufik, 

2022). Dengan adanya chart coding 

dapat memudahkan akses pengguna 

dalam menganalisis data berupa 

apresiasi SDGs desa sebesar 2,8%.  

Untuk itu, diperlukannya partisipasi 

dan keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, terdapat analisis desa serta 

adanya pembangunan berkelanjutan 

yang mencapai angka 2,5%, serta 

terdapat 1,8% pada analisis yang 

menekankan pembangunan desa dapat 

mencapai angka 1,8% terletak pada 

tujuan pembangunan desa berkelanjutan 

pada tahun selanjutnya.  

Selain itu, analisis chart coding 

sering digunakan sebagai analisis data 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan desa, stabilitas 

yang ada, serta meningkatkan 

kesejahteraan nasional itu menjadi poin 

pertama dalam tercapainya 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

di suatu wilayah yang ada di Indonesia 

(Mayasari. Riana. F. Jovan, Rahmanda 

Putra. R. Hendra Hadiwijaya., 2022) 

Bagaimana implementasi Undang-

Undang desa memengaruhi dinamika 

politik lokal dan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa yang 

berkelanjutan? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini membahas mengenai 

pendekatan partisipatif berbasis 

teknologi. penelitian terdahulu berfokus 

pada perubahan tata kelola 

pemerintahan desa berbasis 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

seringkali menerapkan analisis 

keterlibatan politik yang ada pada 

pembangunan desa. Pembangunan 

perdesaan yang basisnya internet ini 

dilaksanakan melalui proses yang 

dilakukan perencanaan dengan cara 

bertahap (Badri, 2016). Pembangunan 

desa secara tujuan untuk memberi 

peningkatan kesejahteraan yang 

dipunyai masyarakat desa serta kualitas 

hidup manusianya (Roza, 2018). 

Pembangunan Kawasan Perdesaan 

dilaksanakannya dalam suatu upaya 
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untuk melakukan percepatan serta 

peningkatan kualitas layanan, 

pembangunan, serta pemberdayaan 

yang dihadapkannya dengan 

masyarakat Desa di cakupan kawasan 

perdesaan melalui pendekatan 

pembangunan yang sifatnya parsitipatif 

(Febrian, 2016). Desa Panggungharjo 

sudah mampu melahirkan embrio 

inovasi, memberi dorongan penguatan 

kelembagaan inovasi serta budaya 

inovasi pembentukan jaringan inovasi 

(interaksi  antar pelaku kepentingan) 

serta pemanfaatan IPTEK  dan 

responsivitas atas bergam isu global 

(Prasetyanti & Kusuma, 2020).  

Penerapan pembangunan yang secara 

sifat berkelanjutan di Indonesia sudah 

masuk di tahapan desa dengan 

penerapan SDGs   desa   yang 

melakukan pengarahan pembangunan 

desa berkelanjutan. Penelitian ini secara 

tujuan untuk melakukan penggalian 

pemahaman kaitannya dengan proses 

pembangunan desa yang secara sifat 

berkelanjutan serta sedang menjadi tren 

di seluruh dunia (Hariyoko, 2022). 

Pengabdian di masyarakat untuk 

memberi peningkatan pemahaman 

masyarakat dihadapkannya dengan tata 

kelola desa serta melakukan perbaikan 

proses seleksi perangkat desa (Indarti & 

Riono, 2023). Perubahan keadaan di 

aspek internal serta eksternal yang 

terjadi memberi tuntutan adanya 

kebijakan yang secara nilai tepat dari 

para pihak pembuat kebijakan dalam 

upaya untuk melakukan pengembangan 

potensi wilayah di cakupan pedesaan 

(Soleh, 2017). Rencana pembangunan 

desa yang ada saat ini belum selaras 

dengan rencana pembangunan daerah 

atau provinsi. Hal ini disebabkan sebab 

pemilik desa tidak mengetahui dalam 

melakukan rencana tata ruang serta 

rencana pembangunan wilayah desanya 

yang tercantumnya dalam 

RT/RW serta RPJMD kabupaten 

(Rohiani, 2021). Terdapat gambar 

SDGs dalam pembangunan desa yang 

berkelanjutan. 

 
Gambar 3: SDGs pembangunan desa 

berkelanjutan 

 

Pada gambar 3, menunjukkan 

network analysis terkait dengan scopus 

database pada tema SDGS and Village 

dengan jumlah artikel 189 artikel pada 

rentang waktu 2020 hingga 2024. Pada 

hasil analisis Vos Viewer menunjukkan 

terkait dengan tema Sustainable 

Development memiliki keterkaitan 

dengan local community atau 

komunitas lokal pada satu kluster warna 

yang sama, mengindikasikan adanya 

keterkaitan antara kedua tema tersebut. 

Disisi lainnya terdapat tema 

sustainability dengan village level pada 

satu cluster warna yang sama 

menunjukkan bahwa konektivitas pada 

tema tersebut. Pada penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penelitian 

terdahulu masih berfokus pada 

penerapan SDGS secara umum dalam 

lingkup desa, belum merujuk pada 
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spesifik kasus tertentu. Pemerintahan di 

tingkatan desa yang bernilai baik ialah 

suatu kerangka institusional untuk 

melakukan penguatan otonomi desa 

sebab secara aspek substantif 

desentralisasi serta otonomi desa bukan 

hanya masalah pembagian wewenang 

antara level pemerintahan, tetapi 

menjadi upaya yang menjadikan 

pemerintah bisa lebih dekat dengan 

pihak Masyarakat (Abustan, 2019). 

Pengembangan desa menawarkan 

penelitian melalui pengembangan 

wisata pertanian di Desa Bumiaji yang 

sudah diterapkan dalam beragam aspek, 

antara lain: pengembangan sumber daya 

manusia atau yang disingkat menjadi 

(SDM), terkhusus dengan bantuan 

pengusaha pariwisata seringkali 

memiliki peran sebagai wirausaha yang 

lebih dimainkan oleh masyarakat lokal, 

khususnya pemilik potensi wisata 

pertanian, adanya periklanan bersifat 

langsung atau juga tidak langsung, 

serta dukungan sarana serta prasarana 

(Ulfah et al.,     2017).  

Undang-Undang Desa menetapkan 

amanah bagi pemerintahan di tingkatan 

desa untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan desa yang berkualitas. 

Salah satu dari indikator keberhasilan 

dalam mencapai tata kelola yang baik 

ialah akuntabilitas pemerintah desa 

serta memberikan beragam hak yang 

dipunyai warga desa (Ra'is, 2022). 

Teori pembangunan berkelanjutan 

diturutkan dengan pendapat Von Stoker 

mencakup sejumlah tiga aspek utama, 

yaitu aspek ekologi, sosial, serta 

ekonomi. Hasil dari pelaksanaan 

penelitian memberi petunjuk bahwa 

proses pembangunan di Desa Bumiaji 

sudah melakukan pemenuhan ketiga 

aspek tersebut, meskipun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat kendala 

yang menghambat optimalisasi (Ulfah 

et al., 2017). Mahasiswa diharapkan 

dapat menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki secara kolaboratif dengan 

Pemerintah Desa dan elemen 

masyarakat lainnya untuk 

melaksanakan pembangunan desa, 

mendukung perubahan dan perbaikan di 

aspek tata kelola desa, serta 

mempercepat pembangunan di daerah 

pedesaan (Tui dan Ilato, 2021). 

Penelitian ini fokus pada tiga aspek 

prioritas dalam pengabdian, yaitu 

sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

partisipasi masyarakat. Solusi untuk 

permasalahan sumber daya manusia 

akan dilaksanakan melalui sosialisasi 

kaitannya dengan manajemen 

pengelolaan desa wisata serta 

peningkatan literasi terkait 

pengembangan desa wisata kepada 

masyarakat lokal (Aeni et al., 2021). 

Upaya untuk melahirkan 

penyelenggaraan pengelolaan desa 

wisata yang basisnya pembangunan 

berkelanjutan di Desa Wonocolo, 

Kabupaten Bojonegoro, memuat aspek 

kelembagaan yang ideal (Hardiyanti 

dan Diamantina, 2022). Dalam hal 

transparansi informasi publik desa, 

telah diterapkan sistem informasi desa 

yang mencakup sistem pengolahan data 

terkomputerisasi untuk mengelola data 

kependudukan, informasi rumah 

tangga, tipografi, kesekretariatan, 

energi domestik, sosialisasi, serta 

pembuatan laporan bulanan (Huda et al. 
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, 2020). Namun pembangunan desa 

belum bisa berjalan dengan cara optimal 

yang disebabkan oleh sejumlah faktor, 

antara lain keterbatasan di sumber daya 

manusia, kelembagaan desa yang secara 

nilai belum kompeten, kurangnya 

partisipasi yang secara asal dari 

masyarakat desa, serta tidak adanya 

sistem regulasi yang bisa memberi 

dorongan kemandirian desa (Yanuarsari 

et al., 2021). Lemahnya pembangunan 

desa juga disebabkan oleh kurangnya 

kejelasan mengenai pentingnya 

peraturan yang mendukung pariwisata 

pengembangan pedesaan secara 

berkelanjutan (Hermawan et al., 2023).  

Peningkatan tingkat kualifikasi 

masyarakat pedesaan dapat terdiri dari 

peningkatan literasi teknologi informasi 

dalam kaitannya dengan pembangunan 

pedesaan bukan hanya peningkatan 

pendidikan formal (Zen Munawar et al., 

2023). Strategi yang dapat dilakukan 

dalam mengembangkan desa wisata 

berkelanjutan, diantaranya:  

mengoptimalkan sumber daya lokal, 

pelibatan masyarakat, berpegang pada 

master plan yang telah direncanakan, 

mengelola pendanaan yang bersumber 

dari internal, memperkuat 

kelembagaan, menjadikan 

pengembangan wisata desa sebagai 

prioritas, meningkatkan kemampuan 

menjual produk wisata desa yang diberi 

dukungan dengan SDM yang secara 

nilai kompeten yang melakukan 

pemenuhan standar pelayanan prima 

serta adanya motivasi pengembangan 

terus menerus untuk melakukan 

kebaruan (Sukaris et al., 2023). Pada 

penelitian terdahulu memiliki gap yaitu 

Pembangunan Desa yang berkelanjutan.  

Penelitian ini mencoba mengisi gap 

literature tersebut dengan berfokus pada 

analisis pembangunan Desa yang 

berkelanjutan. Terdapat indikator 

penelitian pada penjabaran tabel 1.  

 

Tabel 1: Indikator penelitian 

Variabel Indikator Parameter 

 

 

 

 

  

Partisipasi 

masyarakat  

 

 

 

Tingkat 

keterlibatan 

masyarakat 

Tingkat 

keterlibatan 

masyarakat 

1. Penduduk desa 

yang aktif 

berpartisipasi 

dalam forum 

musyawarah desa  

2. Keanggotaan 

dalam organisasi 

dan kelompok 

masyarakat 

 

Akses 

informasi 

Akses informasi 

1. Jangkauan saluran 

komunikasi 

2. Keterbukaan 

informasi  

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025 

 

METODE 

Penelitian ini mempergunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yang fokusnya pada pembangunan desa 

berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan data kepustakaan berupa 

pustaka dan artikel jurnal, buku, serta 

berita dalam 5-10 tahun terakhir. 

Tahapan penelitian ini adalah 

Pengumpulan Data, yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data sekunder; 

tahap kedua Reduksi Data, yang 

bertujuan untuk menyeleksi data yang 

telah terkumpul sebelumnya. Tahap 

selanjutnya ialah analisis data, yang 

secara tujuan untuk melaksanakan 
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pengkategorian serta analisis data yang 

sudah direduksi. Tahap terakhir adalah 

Penarikan Kesimpulan, yang bertujuan 

untuk menarik makna dan nilai dari data 

yang sudah dijelaskan. Dengan 

demikian, penelitian ini terbagi menjadi 

empat tahap, yaitu: 1) Pengumpulan, 

yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data berupa buku, grafik, dan artikel 

ilmiah yang sesuai dengan tema 

penelitian; 2) Reduksi Data, yang secara 

tujuan untuk melakukan pemilahan 

serta menyeleksi data yang relevan 

dengan tujuan penelitian serta 

merumuskan masalah; 3) Analisis Data, 

yang ialah tahapan bersifat penting di 

mana data dilaksanakan analisis untuk 

mendapat nilai serta makna guna 

menjawab rumusan masalah; 4) 

Penarikan Kesimpulan, yang 

dilaksanakan untuk 

menggeneralisasikan hasil yang sudah 

diperoleh. Alur tahapan penelitian 

dijelaskan dalam gambar. 

 

 
Gambar 4: Tahapan Penelitian 

 

Untuk mendapatkan informasi lebih 

mendalam tentang pembangunan desa 

yang berkelanjutan dari subjek pertama 

kepada subjek lain yang serupa. Teknik 

analisis data kualitatif deskriptif 

digunakan untuk mengidentifikasi: 

pola, tema, dan wawasan terkait 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

melalui menggunakan data literatur 

berupa data pustaka serta data artikel 

jurnal, buku serta berita. Proses ini 

memberi bantuan untuk melaksanakan 

perancangan perubahan tata kelola 

pemerintahan desa yang sesuai dengan 

konteks lokal, dengan sejumlah 

langkah: pengumpulan atau 

penghimpunan data, reduksi data, 

analisis menggunakan Vosviewer, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan pembangunan desa 

berbasis masyarakat berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan, aspirasi dan kekuatan 

masyarakat lokal. Masyarakat lokal 

memiliki pengetahuan, pengalaman, 

dan sumber daya yang berharga 

seringkali digunakan untuk 

memecahkan masalah dan mencapai 

pembangunan berkelanjutan (Aisa et al., 

2023). Tujuan utama pendekatan 

pembangunan masyarakat ialah untuk 

memberi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat desa secara berkelanjutan. 

Hal ini berfokus pada berbagai aspek 

pembangunan, termasuk peningkatan 

ekonomi, akses terhadap layanan 

pendidikan dan kesehatan, pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan, 

pemberdayaan perempuan, peningkatan 

partisipasi politik dan peningkatan 

kualitas lingkungan.  

Pendekatan ini didasarkan pada 

pengakuan bahwa pendekatan 

pembangunan yang bersifat top down 

mengalami kegagalan, untuk itu, perlu 

diterapkannya solusi dalam mengatasi 

permasalahan sosial karena kurangnya 

partisipasi aktif masyarakat dan 

kurangnya pemahaman mendalam 

terhadap kondisi lokal. Hal ini 

digunakan untuk mendorong 
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terciptanya forum inklusif seperti 

kelompok masyarakat, komite desa dan 

kelompok masyarakat dimana 

masyarakat dapat berdiskusi, berbagi 

informasi dan mengambil keputusan 

bersama. Selain itu, terdapat 

pendekatan bottom up yang efektif 

untuk membantu masyarakat 

mengambil tanggung jawab dalam 

mengidentifikasi dan mengelola sumber 

daya mereka sendiri serta 

merencanakan dan melaksanakan 

proyek pembangunan. Seringkali 

masyarakat didorong untuk 

berkolaborasi dengan pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, serta 

sektor swasta untuk mencapai tujuan 

pembangunan bersama (Suaib, 2023).  

Pendekatan pembangunan 

berkelanjutan berbasis sumber daya 

memainkan peran penting dalam 

mencapai tujuan ini, dengan fokus pada 

pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan di tingkat desa. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan faktor ekonomi, 

sosial serta lingkungan dalam 

melaksanakan pengambilan keputusan 

serta tindakan terkait pengelolaan 

sumber daya desa. Pendekatan ini 

memerlukan integrasi faktor ekonomi, 

sosial serta lingkungan dalam 

melaksanakan pengambilan keputusan 

dan tindakan terkait pengelolaan 

sumber daya desa. Hal ini akan 

memastikan bahwa pembangunan desa 

tidak hanya terfokus pada pertumbuhan 

ekonomi, namun juga kesejahteraan 

sosial dan lingkungan. Partisipasi 

masyarakat lokal dalam melaksanakan 

pengambilan keputusan serta program 

pembangunan desa sangatlah penting.  

Pendekatan ini mendorong 

partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan rencana pengelolaan 

sumber daya alam, mengidentifikasi 

kebutuhan serta aspirasi mereka serta 

memastikan keberlanjutan proyek 

pembangunan. Selain dari hal itu, 

kolaborasi antara pihak pemerintah, 

masyarakat sipil, sektor swasta, dan 

organisasi lainnya dalam menerapkan 

pendekatan ini. Kemitraan yang kuat 

dapat memberi peningkatan akses 

dihadapkannya dengan sumber daya 

dan dukungan teknis serta mendorong 

pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman (Triani & Novani, 2023). 

Terdapat peningkatan kualitas hidup 

dan kesejahteraan masyarakat pada 

pembahasan selanjutnya.  

Pembangunan pedesaan 

berkelanjutan sudah menjadi prioritas 

utama peruntukkannya bagi banyak 

negara di dunia. Secara hakikat, tujuan 

dari pelaksanaan pembangunan desa 

berkelanjutan ialah untuk memberi 

peningkatan kualitas hidup serta 

kesejahteraan yang dipunyai 

masyarakat di tingkat lokal dengan 

melakukan pelestarian sumber daya 

alam serta kesejahteraan masyarakat di 

tingkat lokal dengan melestarikan 

sumber daya alam dan lingkungan. 

Salah satu aspek penting dalam kualitas 

hidup yang dapat dimanfaatkan untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

adalah akses dasar terhadap air bersih, 

sanitasi, pendidikan, dan layanan 

kesehatan. Untuk membangun desa 

secara berkelanjutan, penting bagi 
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seluruh penduduk desa untuk memiliki 

akses terhadap layanan-layanan ini. 

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui 

pembangunan infrastruktur yang 

memadai dan program pembangunan 

yang jelas sasarannya.  

Pembangunan desa yang 

berkelanjutan harus didukung oleh 

pembangunan ekonomi lokal yang kuat. 

Hal ini melibatkan pemberdayaan 

masyarakat lokal untuk 

mengembangkan potensi ekonomi 

mereka, seperti pertanian berkelanjutan, 

industri kreatif, dan ekowisata. 

Peningkatan pendapatan dan 

kesempatan kerja di tingkat lokal akan 

meningkatkan penghidupan masyarakat 

secara signifikan (Amalia & Syawie, 

2016). Terdapat analisis variabel pada 

pembahasan berikutnya.  

Tingkat keterlibatan masyarakat  

Pembangunan desa berkelanjutan 

menekankan pentingnya partisipasi 

aktif masyarakat lokal dalam proses 

pembangunan. Partisipasi masyarakat 

yang lebih besar dianggap sebagai kunci 

untuk mencapai tujuan pembangunan 

desa. Hal ini memastikan bahwa solusi 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

serta aspirasi yang secara asal  dari 

masyarakat. Partisipasi masyarakat 

sangat penting dalam perencanaan 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Seringkali mencakup diskusi terbuka, 

lokakarya dan konsultasi multi pihak 

untuk menentukan tujuan 

pembangunan, menetapkan target dan 

merumuskan strategi. Partisipasi 

masyarakat memastikan solusi yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan 

dan aspirasi mereka, serta 

meningkatkan kehidupan dan 

kesejahteraan masyarakat (Alifa et al., 

2023). 

Untuk meningkatkan tingkat 

partisipasi masyarakat, desa sering 

memberikan pelatihan dan pendidikan 

yang diberikan  masyarakat terkait 

pentingnya pembangunan berkelanjutan 

dan bagaimana berpartisipasi dalam 

program tersebut. Pelatihan ini 

mencakup berbagai topik, termasuk 

pengelolaan sumber daya lingkungan, 

teknologi terbarukan, dan kesehatan 

lingkungan. Dengan pendidikan yang 

baik, masyarakat menjadi lebih 

terinformasi dan mendukung inisiatif 

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

masyarakat mempunyai kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam program 

kesehatan dan pendidikan. Partisipasi 

masyarakat dalam beragam program 

tersebut tidak hanya memberi 

peningkatan kualitas layanan kesehatan 

dan pendidikan, namun juga 

memperkuat partisipasi dari masyarakat 

dalam pembangunan desa 

berkelanjutan.  

Pembangunan desa berkelanjutan 

memiliki anggota organisasi dan 

kelompok masyarakat yang terlibat 

dalam pembangunan desa seringkali 

organisasi dan kelompok ini bekerja 

untuk mengkoordinasikan upaya, 

mengumpulkan sumber daya, dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pembangunan 

berkelanjutan. Organisasi 

pembangunan desa merupakan 

organisasi formal yang bertujuan untuk 

mengkoordinasikan kegiatan 

pembangunan desa berkelanjutan. 
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Anggota organisasi ini adalah para 

pemangku kepentingan desa, seperti 

kepala desa, kepala desa, serta 

masyarakat desa yang punya keterkaitan 

dalam pembangunan. Organisasi ini 

bertanggung jawab merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi 

program pembangunan berkelanjutan 

serta memastikan bahwa program 

tersebut memenuhi kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat. Terdapat akses 

informasi pada pembahasan 

selanjutnya.  

Akses informasi  

Akses informasi pembangunan desa 

berkelanjutan merujuk 

pada kemampuan masyarakat lokal 

termasuk penduduk, pemerintah daerah, 

organisasi kemasyarakatan, dan 

organisasi lainnya, untuk mendapat 

informasi yang relevan, akurat serta 

tepat dalam kaitannya dengan isu 

pembangunan desa. Informasi ini 

mencakup data, statistik, kebijakan, 

program dan proyek yang kaitannya 

dengan pembangunan ekonomi, sosial 

serta lingkungan kota. Desa 

berkelanjutan memberikan informasi 

yang jelas mengenai proyek 

pembangunan yang sedang berjalan. 

Informasi ini mencakup tujuan, sasaran 

dan hasil yang diharapkan. Masyarakat 

dapat mengakses informasi ini melalui 

berbagai cara, termasuk situs web kota, 

buletin, dan media sosial. Kebijakan 

pembangunan berkelanjutan di 

pedesaan harus mencakup informasi 

mengenai kebijakan yang dilaksanakan 

oleh pemerintah daerah, seperti 

kebijakan pengelolaan hutan, kebijakan 

energi terbarukan, dan kebijakan 

pengelolaan air. Informasi ini penting 

untuk memastikan bahwa kebijakan 

mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukannya prinsip SDGs dalam 

penerapan desa cerdas yang bertujuan 

untuk menciptakan desa berkelanjutan 

untuk meningkatkan keterampilan 

hidup warganya. Prinsip SDGs 

mencakup enam pilar utama dalam 

pembangunan desa cerdas, 

seperti:  masyarakat cerdas, ekonomi 

cerdas, pemerintahan cerdas, 

lingkungan cerdas, kehidupan cerdas, 

serta mobilitas cerdas. 

Jangkauan saluran komunikasi 

dalam pembangunan desa berkelanjutan 

mencakup banyak metode dan strategi 

yang digunakan untuk menjamin 

efektifnya aliran informasi, partisipasi 

dan kerjasama antara seluruh aktor yang 

terlibat dalam pembangunan desa. 

Saluran komunikasi yang baik penting 

karena saluran tersebut menjadi dasar 

bagi pertukaran ide, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan yang adil dan 

konsisten. Hal ini juga dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran, 

mengurangi kesenjangan komunikasi, 

meningkatkan partisipasi masyarakat, 

dan memperkuat kerja sama antar 

seluruh pemangku kepentingan. Saluran 

komunikasi yang kuat dapat membantu 

desa mengatasi tantangan 

pembangunan, mendorong inovasi dan 

mencapai tujuan pembangunan desa 

berkelanjutan. 

Di era digital saat ini, terdapat 

jejaring sosial yang telah menjadi 

saluran komunikasi di kalangan 

masyarakat dan sangat cocok untuk 
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pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Melalui jejaring sosial, memiliki 

informasi mengenai proyek 

pembangunan desa dapat dengan cepat 

disebarluaskan kepada masyarakat, 

membantu mereka berpartisipasi aktif 

dalam melaksanakan kebijakan dan 

program pembangunan yang dikelola 

oleh pemerintah daerah. Selain itu, 

acara kemasyarakatan yang 

diselenggarakan dalam konteks 

pembangunan desa berkelanjutan juga 

memberikan peluang berharga untuk 

menarik dukungan masyarakat dan 

memungkinkan mereka berkontribusi 

terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Hal ini, dapat dicontohkan seperti: 

pertemuan desa, forum partisipatif atau 

kegiatan kolaboratif dapat memperkuat 

hubungan antar pemangku kepentingan 

dan meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi aktif dalam upaya 

pembangunan berkelanjutan. Selain 

acara komunitas dan media sosial, situs 

web dan platform online juga berperan 

penting dalam memberikan informasi 

penting kepada komunitas, pemerintah 

kota, dan pembuat kebijakan sumber 

daya alam (Pratiwi et al., 2023). 

Melalui website dan platform 

online, dapat memudahkan masyarakat 

dapat mengakses data, laporan dan 

informasi terkait proyek pembangunan 

desa kerajinan berkelanjutan. Seringkali 

diperlukannya situs web dan platform 

online juga dapat digunakan sebagai alat 

untuk memobilisasi dukungan 

masyarakat, memfasilitasi debat publik, 

dan mendorong partisipasi aktif dalam 

upaya pembangunan berkelanjutan di 

desa. Dengan memanfaatkan media 

sosial, acara komunitas, website dan 

platform online secara efektif, 

pembangunan desa  berkelanjutan dapat 

mencapai jangkauan komunikasi yang 

lebih luas, partisipasi inklusif yang lebih 

besar dan kontribusi yang lebih beragam 

dari seluruh pemangku kepentingan.  

Pembangunan desa berkelanjutan 

menyadari pentingnya menjamin 

kelestarian lingkungan sebagai landasan 

utama kegiatan pembangunan. 

Perlindungan lingkungan hidup 

merupakan inti upaya menggapai 

keseimbangan antara tiga hal, yakni 

pertumbuhan di aspek ekonomi, 

kesejahteraan sosial, serta kesejahteraan 

lingkungan hidup. Mencapai 

perlindungan lingkungan dalam 

pembangunan desa berkelanjutan 

memerlukan kolaborasi yang sifatnya 

kuat antara pihak pemerintah, 

masyarakat dengan sektor swasta. 

Pemerintah harus menetapkan 

kebijakan dan undang-undang yang 

mendukung perlindungan lingkungan, 

dan masyarakat serta sektor swasta 

dapat berperan aktif dalam menerapkan 

praktik berkelanjutan dan 

mengembangkan rencana lingkungan. 

Kombinasi ketiga kelompok ini akan 

memperkuat upaya perlindungan 

lingkungan dalam pembangunan desa 

berkelanjutan (Sundari et al., 2021). 

Terdapat word cloud pada pembahasan 

selanjutnya. 

 
Gambar 5: Word Cloud Nvivo 
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Analisis ini menunjukkan bahwa 

pembangunan desa yang berkelanjutan 

tidak hanya bergantung pada aspek fisik 

seperti infrastruktur yang baik, tetapi 

juga melibatkan aspek sosial dan 

teknologi yang saling terkait. Dengan 

mengenali pilar-pilar utama seperti 

sosial, lingkungan, ekonomi, partisipasi 

masyarakat, dan kemajuan teknologi, 

penelitian ini memberikan dasar konsep 

yang jelas untuk membuat kebijakan 

atau strategi pelaksanaan yang lebih 

terarah. 

 

KESIMPULAN 

Pembangunan desa 

berkelanjutan merupakan pendekatan 

yang menekan pemerintah desa dalam 

menjalankan peranan penting dalam 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Hal ini diakui sebagai langkah penting 

dalam menjaga pemerintahan dari desa 

ke desa, sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

kaitannya dengan Desa. Perubahan 

pemerintahan desa bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam mengambil keputusan dan 

melaksanakan program pembangunan 

desa yang berkelanjutan. Partisipasi 

masyarakat dapat tercapai melalui 

berbagai cara seperti: musyawarah desa, 

rapat umum dan partisipasi dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek 

pembangunan. Selain itu, pemerintah 

desa harus memberikan informasi 

kepada masyarakat desa mengenai 

pendanaan, kebijakan dan program 

pembangunan desa secara 

berkelanjutan. Penelitian ini masih 

terdapat kekurangan dalam memperoleh 

data sekunder yang terkait dengan 

perubahan tata kelola pemerintahan 

desa pada pembangunan desa yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, akan 

lebih mudah untuk memahami 

perubahan dalam pengelolaan kota. 

Namun pembangunan desa 

berkelanjutan belum tercapai karena 

adanya konflik kepentingan, kurangnya 

partisipasi masyarakat sekitar serta 

tindakan pemerintah.  
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